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Abstract: Sebagian besar wacana keislaman yang populer
di kalangan umat muslim serta wacana yang seringa pu
disampaikan oleh para da’i dan pemfatwa di hamplusuh
Negara muslim relatif telah menepatkan perempudragai
penduduk kelas dua. Wacana seperti ini termaktulandaal-
Quran dan hadis sehingga kedua sumber ini terkebas
jender. Dalam memahami kedua sumber tersebut pajara
Muslim mengunakan berbagai pendekatan tekstual dan
kontekstual. Khaled Abuo El Fadl yang dikenal sebagmikir
yang awalnya konserfatif kemudian menjadi liberbhdir
sebagai pengagas pendekatan kontekstual dalam naemah
hadis-hadis yang dinilai bias gender. Namun gasagan
berbeda dengan para sarjana muslim umumnya, ia Mera
mengatakan jika hadis dinilai bersebrangan dengaminsip
moral kemanusiaan, maka hadis tersebut tidak layakuk
dijadikan sandaran ataupun hujah. Hasil akhir daenelitian
ini menunjukkan bahwa dalam menganalisis hadis etars
Khaled mengunakan beberapa pendekatan vyaitu agalisi
subtansi hadis dan konsekuensi moral dan sosialishad
Penelitian ini meperoleh kesimpulan bahwa hadisihaang
dinilai tidak mengandung konsekuensi moral danaoserta
banyak merendahkan perempuan, bagi Khaled hadisicam
ini belum bisa dijadikan sandaran dan ia belum bisa
mempercayai kalau hadis tersebut bersumber darii New.
Penelitian ini merupakan library research (studipkstakaan)
dengan mengunakan metode diskriptif-analii@itu dengan
meneliti pemahaman Abou EI Fadl terhadap hadis$adi
tentang perempuan yang sering kali dijadikadikatwéa oleh
beberapa kalangan,
Keywod: Hadis, Perempuan, Khaled Abou el Fadl
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A. PENDAULUAN

Berangkat dari salah satu mitos yang diungkapkah ol
Azyumardi Azra dalam pengantar buku Pengantar Kajia
Gender mengatakan “bahwa kedudukan laki-laki leiniggi
derajatnya ketimbang kedudukan perempuan, karétdala
dipandang lebih cerdas, kuat dan tidak cepat erhosi”
Pernyataan ini kalau ditelusuri lebih mendalam Ibléda hanya
slogam saja. Namun, ada sebagian hadis, jika dipabecara
harfiah (tekstual), mengucilkan dan merendahkan perempuan
untuk berekspresi di ruang publik diantaranya i :

)J&&@\}@\&M\J\&M)wy\uhamuh
a\)a\g_tujupa.n\_hsa\f\&)@\w\&w\wu‘)&\
G O Al e G e Al Jol0 Wl &6 sl o 4l 5
%us\w*dmjmumumwguam;waw

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Hannad kela
menceritakan kepada kami Abd Mu'awiyah dari Al Ayndari
Abu Wail dari ‘Amru bin Al Harits bin al-Mushtalidari anak
saudaranya Zainab istri ‘Abd Allah dari Zainab istAbd Allah
bin Mas'ld dia berkata: Rasululah Saw. berpidatbadiapan
para wanita, beliau bersabda: "Wahai para wanita
bersedekahlah walaupun dengan perhiasan kalian,erkar
sesungguhny&ebanyakan penghuni neraka Jahannam terdiri
dari para wanita di hari kiamat “

Hadis ini mengambarkan bahwa kebanyakan penghuni
neraka adalah kaum perempuan, maka perempuan rizmju
untuk bersadakah. Hal inilah yang dijadikan datiluk berfatwa
oleh lembaga Fatwa yang ingin mengucilkan perempuan
seperti, fatwa Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaiketika
ditanya: Benarkah wanita adalah sebagian besarNsrhka?
Beliau menjawab “benar” berdasarkan atas hadishats

Di samping itu, hadis ini juga sering dijadikan Bah
dakwaoleh para dai dan mereka memahaminya sexiestaal,
mengikuti pemahaman para ulama klaslkengan pemahaman
yang demikian, perempuan selalu ditempatkan dispésidua
contoh kasusli Afganistan sekelompok kecil masyarakat Islam
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seperti kasus Malala yang dilarang oleh pihakbeali untuk
menimba iimd

Persoalan inilah yang kemudian melahirkan kritikdraled
Abou El Fadl terhadap pembacaaan, pemahaman dafitiaen
hadis-hadis yang dilakukan oleh kaum muslim ataupun
komunitas muslim yang memahami hadis tersebut aditaral
kemudian menjadikannya sebagai sumber fatwa. Phdaha
menerima hadis sebagai hujjah, menyisahkan berbagai
permasalahan yang kompleks baik berkaitan dengaadsa
ataupun matan. Di samping itu, permasalahan kordenjuga
menjadi pertimbangan untuk kemudian hadis bisahdiga dan
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari dengamrbseperti
persoalan HAM, Gender dan lain sebagaifya.

Artikel ini bertujuan membahas tentang cara ataaktpk
Khaled Abou el Fadl dalam memahami hadis terutaenieait
dengan hadis-hadis yang dianggap bias gender. Dalam
membahas teori tersebut diakui ia tidak secara efiges
membahas hadis secara khusus, akan tetapi ia mamtagtttang
studi Islam secara umum yang di dalammnya mencakup:
Hukum Islam (figih), al-Quran dan Hadis. agar leti ini
terararah dan tidak betele-tele maka penulis menpzta sub
bab pemahsan seagai berikut: Khaled Abou el Fadan D
Pandangannya Tentang Hadis, Otoritas & Otoritasgism
Kompetensi dan penetapan makna, Aplikasi Gagasaaletlh
Abou el Fadl Dalam memahami Hadis-hadis tentangrReuan
dan terakhir Simpulan.

Sekilas tentang Khaled Abou El Fadl Dan Pandangannya
Tentang Hadis (Sunnah)

Khaled Abou el Fadl lahir di Kuwait tahun 1963. la
merupakan Profesor Hukum Islam di UCLA, AmerikailSsy
sebelum hijrah ke Amerika ia memulai studinya dwkit dan
Al-Azhar Mesir sekitar tahun 1970. Semula pengaliAzhar
yang saat itu dikuasai oleh mainstream tunggal éwasisme
telah membentuknya menjadi pribadi yang puritanralsakan
kegelisahan mendalam saat melihat lingkungannya yanh
dari idealitas Islam sehingga ia menyebut dirinyeat situ
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layaknya seorang ekstrimis, yang mengutuk, memadinkan
tak jarang terlibat perkelahian ketika pendapatnydak
diperhatikan dan tidak dilaksanakan. la mengatagamah
memukul temannya, memaki ibunya, yang menurutngagi
dalam keharaman. Namun pada akhirnya pada tahuhakd@at
kondisi sosial-politik yang chaos ia memilih mergatkan al-
Azhar dan hijrah ke Amerika dengan tujuan melihamnkjuan
dunia Barat dengan lebih dekat. Dengan modal balmagais
yang masih terbata-bata, ia berkesempatan belajannh di
Yale University. Dari sinilah ia mulai bergaul damgdosen non
muslim, berdiskusi dan bersahabat dengan mahasysng
notabennya berbeda ras, agama, suku serta pergumala
dengan pruralitas budaya Amerika yang akhirnya atknya
awal mula pergeseran intelektualnya dari konsdrvaénjadi
liberal.

Khaled Abou el Fadl, juga pernah mendalami studi
Masternya di University of Pennsylvania dan tamadgtahun
1989 dan Tahun 1999, Khaled berhasil meraih getabya
dalam bidang hukum Islam dengan hasil yang sangat
memuaskan. Disertasi yang dipertahankannya berjddhd
Rebellion and Violence in Islamic Law dinobatkanbagai
karya terbaik dalam jajaran karya-karya besar hukainmya.
Prestasi ini yang kemudian menarik Irene Biermeaahs satu
pimpinan pada UCLA’'s Center for Near Eastern Studie
mengangkatnya menjadi profesor dalam bidang hulglaml di
UCLA.’

Banyak karya Abou el Fadl yang sudah ditulis beskai
dengan bidang studi keislaman, hukum Islam dan HAMtara
lain: The Search for Beauty in Islam: A Conference of the
Books. Lamhan: University Press of Amerika, 20&hd God
Knows the Soldiers: The Authoritative and Authoritariam
Islamic DiscoursesMaryland : Universtas Press Of Amerika
2001, Speaking inGod's Name: Islamic law, Authority and
Wome.Oneworild Press: Oxford 200Islam and the Challenge
of Demaocracy Princeton University Press 200Fhe Great
Theft: Wrestlingg Islam From The Extremistslaper San
Fransisco, 2005.
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Gagasan yang dibangun Abou el Fadl dalam beberapa
karyanya antara lainSpeaking inGod's Name: Islamic law,
Authority and Women, (edisi Indonesia: Atas Namhanudari
figih otoriter ke figih otoritatify And God Know#eé Soldiers:
The Authoritative and Authoritarian in Islamic D@ases (edisi
Indonesia: Melawan Tentara Tuhan Yang berwenag dan
sewenang-wenang dalam wacana Islam ), The Greatft:The
Wrestlingg Islam From The Extremists (edisi Inddses
Selamatkan Muslim dari Islam Puritarjanyak mengkritisi
pemahaman dan otoritas dari para ulama, penfataapan
instsitusi fatwa, seperti SAS, CRLO, Komisi Fatw&MBathul
Masail NU, Majlis Tarjih Muhammadiah, FPI dan layang
sejenisnya kemudian mereka dalam memberika fatwda pa
pengikutnya mengambil dali-dali teks-teks suci@alran dan
Hadis) tanpa melalui proses yang mendalam.

Khaled Abou el Fadl sangat perihatin melihat para
penfatwa yang sering menjadikan teks-teks suctdera hadis
yang dijadikan sebagai alat legitimasi yang senmaaa dan
ganjil serta untuk meperkokoh argumen mereka seébaga
pembelaan terhadap lawannya. Hadis yang merekap kuti
seringkali diragukan autentitasnya, maka menyebalkereka
terjebak dalam sikap anti intelektualisfhe.

Diakui dalam diskursus hukum Islam ada dua sumaegy
diyakini otoritatif, bahkan konsensus ulama menkefiadan
menempatkan al-Qur'an dan hadis sebagai sumber autam
dokterim ajaran Islam, namun hadis (sunah) sebagaiber
kedua tidak sama dengan al-Qur'an, baik dalam #&hgk
kepastiaan teksny@gadi’i al-wurud) ataupun dalam kapastian
argumennya (gadi'i al-dalalah). Dengan demikian, hadis
dihadapkan pada fakta bahwa tidak ada kepastiatanign
keotentikan teksnya secara eksplisit sebagaimamelildi al-
Quran’ Meminjam istilah Abou el Fadl sunah tidak sama
autentitas dan keabadiannya dengan al-Qtfran.

Hadis (sunnah) didefinisikan oleh Abou el Fadl aggh
sebuah korpus riwayat tentang prilaku, sejarah, girkataan
Nabi serta juga meliputi beragam riwayat tentandnaBat
Nabi!* Awalnya sunnah dituturkan secara lisan melaluiamat
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rantai perawi yang cukup panjang, mulai dari Sahababiin,
tabi tabiin, yang berujung pada perawi hadis sebedihirnya
didokomintasikan dalam berbagai kitab hadis, seajang
kemudian hadis yang terdokumentasi dalam tulisary yadak
mungkin berubah dan berkembang akan tetapi terekaam
bentuk yang tersturuktur dan terorganisassunnah terhimpun
dan direpresentasikan oleh beragam teks yang terseibimal
dalam sembilan kitab utama (Bukhavuslim, Abi Daud, Ibn
Majah, al-Nasd, Tirmidz, Muwata’ Malik, Musnad Ahmad
dan al-Darimi), di smaping itu, ada kitab himpurkradis yang
dinilai otoritatif di kalangan Syiah (al#i dan al-Wasail}?
selain itu hadis tidak didokumentasikan dan dicptata masa
hidupnya Nabi Saw akan tetapi baru disusun sedstansatis
dua abad setelah wafatnya Rasulullah saw (abad k-3
sehingga beberapa hadis mencerminkan dinamikal-paditk
yang berlangsung selama bertahun-tahun pasca wafatabi
dan ini yang kemudian menyebabkan hadis harustditetuk
bisa mencari suara kepengarangan hadis sehinggadipiah
mana hadis yang dianggap sahih dan mana yang'fidak.

Persoalan lain yang berkaitan dengan autentisitagah
adalah gaya bahasa sunnah lebih terperinci danfikpéari
pada al-Quran, bahkan sunnah sebagai alat untukamami
dan mengkontekstualisasikan al-Qur'an. Namun, Qamiaal
dasar Islam yang berasal dari Sunnah. Pada das&edua
sumber yang dianggap otoritatif bisa menjadi bighn,
penguat intelektual dan moral yang sangat mendafamun
demikian, sebaliknya bisa jadi sangat berbahayagbikp
didekati dengan komitmen dan intelektual dan myaalg keliru
bahkan lebih dari itu, al-Qur'an atau Sunnah betrkousi
kejumudan intelektual, contoh kasus, banyak hadigy
mengangat martabat kaum perempuan, akan tetapakanga
yang justru merendahkan dan mengutuk perempuana mak
diperlukan analisis yang mendalam, menafsirkaralae
dengan semangat al-Qur’an, membaca dengan carauatkag
dan tidak mengurangi tujuan etis Islam yang mertuméwasan
intelektual dan moral yang luas dan seimb&ng.
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Otoritasdan Otoritarianisme

Dalam diskursus Islam, telah disepakati bahwa pearem
otoritas tertinggi yaitu Allah swt dan Nabi Muhanoreaw. Hal
ini terwakili oleh teks-teks yang dianggap otoiftaeperti telah
penulis jelaskan dipembahasan sebelumnya yaiQuebkn dan
hadis (sunnah), teks tersebut merupakan mediuntatibyang
menyimpan kehendak Tuhan. Dari sinilah, terkadamga p
penafsir seringkali terjebak dengan kumbangan tataanisme,
apabila ia melampaui kewenangan dengan mengidenteés
ke dalam sifat dirinya. la kemudian memposisikabagai juru
bicara teks dan apa yang disampaikannya sebagaseetasi
dari suara teks.

Hal ini-lah menyebabkan klaim bahwa penafsir telah
menutup makna penafsir lain dan telah mengklaimseipagai
refsentasi makna yang dikehendaki Tuhan, penadsig peperti
ini diistilahkan oleh Abou el Fadl sebagai pemba@ng
merampas kehendak Tuhan, contohnya penutup pitibadij
merupakan dinamika otoritarian disebabkan karerzerkgak
Tuhan ditutup dengan afersial.

Abou el Fadl dalam menyelami persoalan otoritas dan
otoritarianisme mengunakan pendekatan hermeneuyiau
bagaimana cara untuk merumuskan hubungan antssa(nek
hadis), autor (pengarang) dan reader (pembaca)mdala
pergumulan pemikiran Islam. Di sini ia ingin mengap
gagasannya bagaimana sorang pembaca (reader) ajabga
mewakli “suara Tuhan” atau “suara Nabi” tanpa bgsagan
bahwa dirinya sebagai Tuhan atau paling tidakingin
dipandang seprti Tuhan. Abou el Fadl ingin berapaptuk
bisa menyeimbangkan kekuasaan mutlak Tuhan, kekenda
Manusia dan moralitas. Kemudian ia menawarkan debua
rancangan normatif untuk mencapai keseimbangan.

Dari sini kemudian muncul pertanyaan ! siapa yang
dianggap otoritatif mengatakan kalau hadis ini lsahtau
tidaknya? Lalu penafsir yang seperti apakah yamgvdreang
menjelaskan maksud hadis ini “seperti ini dan ig€hingga
orang tersebut dianggap mewakili kehendak Tuhan?.
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Dalam merespon pertanyaan ini, Khaled mengatakan
bahwa pada dasarnya manusia dianggap sebagaiWwdiah di
muka bumi ini berdasarkan QS al-Bagarah (2) ayataBthya
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifah
muka bumi” maksud Khalifah dalam ayat tersebut adalah
manusia. Namun demikian, tidak semuanya memiliki
kemampuan untuk memahami kehendak Tuhan. Maka kamud
mereka yang tidak mampu menyerahkannya pada oramgro
yang dipandang otoritatif untuk memahami kehendakah.
Mereka disebut dengan wakil khusus atau distilahkésh
Khaled dengan ahli hukum. Para wakil khusus adalamg-
orang yang dipandang memiliki otoritas untuk memaha
seperangkat  perintah-perintah  (petunjuk-petunjuk)angy
mengarah pada jalan Tuhan serta mereka diyakini ilikem
kompetensi dan analisa khusus untuk memahami pRrint
tersebut. Walaupun demikian, mereka yang dipandabggai
wakil khusus harus memenuhi prasyarat pelimpahtasodari
wakil umum. Syarat-syarat tersebut harus dan mutip&nuhi
dan dilaksanakan. Tujuannya, agar supaya merekak tid
melakukan tindakan di luar batas keberwenanganrhuwang
dimilikinya (ultra vires)dan agar tidak mencederai kepercayaan
yang telah diberikan pada mereka, dengan kata tidak
menuhankan diriny&.

Khaled Abou el Fadl menetapkan 5 syarat yang harus
dipenuhi oleh orang yang dianggap otoritatif memaha
kehendak Tuhan dan Nabi (penafsir atau kalau ddiadis
disebut pensyarah) yaitu : Pertama, Kejujuran (siy)eyaitu
sikap tidak pura-pura dalam memahami sesuatu yatak t
diketahui dan terus terang sejauh mana ilmu daragaannya
dalam memahami kehendak TuH&nKedua, Kesungguhan
(diligence); yaitu berupaya keras dan hati-hati ekar
bersentuhan dengan hak orang lain serta harus melaghhak
yang merugikan terhadap orang lain, semakin besar
pelangarannya semakin besar pula pertangung jawaban
dihadapan Tuhat?.

Ketiga, Kemenyeluruhan (comprehensiveness); adalah
bagaimana penafsir bisa mengupayakan untuk meikyelid
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kehendak Tuhan secara menyeluruh dan mempertimaangk
semua nash vyang relevah. Keempat, Rasionalitas
(reasonableness); yaitu penafsir berupaya analibadap nash
secara rasional. Kelima, Pengendalian diri (selfregnt); yaitu
tingkat kerendahan hati yang layak dalam menjetaska
kehendak Tuhan, biasanya mengunakan “Wa Allah a'ldxn
ash-shawab” (Dan Tuhan lebih tahu yang terbdik).

Setelah prasyarat ini dipenuhi. Maka kemudian Alebu
Fadl menjelaskan bagaimana cara memahami kehenazknT
dan Nabi ? yang semua ini terepresentasi dalan?.tékglam
merespon pertanyaan ini ia mencoba menjelaskan dua
komponen lain yang terlibat dalam dinamika otoritkedam
diskursus Islam. Komponen pertama adalah kompetgisi
membahas tentang apakah layak atau berhak teksbueérs
mewakili kehendak Tuhan atau Nabi. Sedangkan koempon
kedua adalah penetapan makna bagaimana maksudelsri
tersebut?.

Dua komponen ini, dalam pembahasan tentang diskurs
hadis, saling berkaitan karena bagi Abou el Fadishésunnah)
dipandang sebagai hasil akhir dari proses kepengamnadan
penafsiran. Bisa jadi makna dalam hadis tersebutials
ditentukan oleh orang-orang yang berperan dalanmsegro
kepengarangan hadis.

Kompetensi & Penetapan Makna

Dalam menjelaskan kompetensi teks hadis dan pearetap
makna, Abou el Fadl menggunakan bukti autentitaishiaaik
ditinjau dari matan ataupun sanad serta permasalah
kontemporer seperti gender dan HAM menjadi salatu sa
pertimbangan untuk kemudian layak atau tidaknya ishad
tersebut dijadikan hujjah yang disitilahkan dend@asekuensi
moral dan sosial. Selain itu, persoalan penetagnanmenjadi
bagian dari proses uji autentitas hadis karena shading
riwayatkan beberapa orang sehingga kemungkinan angn
sudah ditentukan ataupun diarahkan bahwa maksuskpyerti
ini dan itu, karena saat ini Nabi berkomunikasi gin kita
hanya melalui proses pembentukan otoritas yangbatkhn
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beberapa suara pengarang dan proses perkembargganshi
Komunitas penafsir sudah terbentuk dalam proseslat dan
berbagai aspek maknanya telah cukup berakar sehimggeka
telah membentuk proses bagian dari otofita€ontoh, kata
mut’ah mepunyai beragam makna seperti; kesenangan,
kegembiraan dan kepuasan. Akan tetapi, pada mgaita
ditemukan dalam beberapa hadis, kata tersebut keema
kesenangan seksual, pelaksanaan akad nikah, nokeafak dan
kompensasi yang dibayar kepada perempuan yanglditdbka
kemudian, ketika kita bertemmu dengan katat’ah, istima’
dan tamatu’dalam sebuah riwayat memaksa pembaca untuk
memahami kata tersebut sesuai dengan makna tersebut
Pemakanan yang demikian merupakan hasil penafsiaaig
komulatif dan evolutif® Ini semua direfleksikan oleh Khaled
dengan istilah mencari suara kepengarangan NaltielBa
melangkah lebih jauh menjelaskan pembahasan imulise
menjelaskan bahwa Khaled dalam membahas autentitas,
memposisikan Nabi Muhammad sebagai pengarang ikistor
sedangkan orang-orang yang terlibat dalam matairantayat
hadis disebut dengan orang yang terlibat dalam epros
kepengarangan hadis.

Dalam menyelami persoalan autentitas hadis baikaiian
dengan sanad ataupun matan, ia mengunakan teqyi tgbah
dikembangkan oleh para ulama hadis klasik yaitu taugl
hadis, ilmu rijal, nagd sanad dan nagd matan. lagaleui teori-
teori ini akan menghasilkan proses yang mengelompok
masing-masing riwayat ke dalam skala nilai yang cakap
mulai dari riwayat yang autentik hingga yang pafsiDi
samping itu, apabila hadis bertentangan denganugiqQ
realita sejarah, mengandung cacat tata bahasanya da
bertentangan dengan kesimpulan rasi6haflaka kemudian,
para ahli hadis akan berkesimpulan kalau hadisnemgadung
kecacatan, akan tetapi ia menyangkan ilmu separang
digunakan sehingga kemudian ilmu seperti ini dgkkn
dengan “ilmu mesteriustian hanya bisa diselami orang yang
terampil?’ Namun, Abou El Fadl menyarankan agar motode
yang telah disusun oleh ulama terdahulu perlu nreope
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realitas sejarah, karena penilaian terhadap seopeTgwi
tertentu dalam rantai periwayatan dengan penilidnsa’
dipercaya” atau “tidak bisa dipercaya”. Bagi Klthlenetode
seperti ini cukup membantu tetapi kurang meyakinkan

Alasan yang disampaikan Khaled, kehidupan setiamgor
merupakan sesuatu yang sangat kompleks, kontekinaldak
mungkin merangkumnya dengan penilaian tunggal, réepe
dipercaya atau tidak dipercaya. Selain itu juga,samping
adanya pemalsuan haglisrlu juga menyadari persoalan tentang
daya ingat dan seleksi kreatif perawi, karena neeyaig hidup
bersama Nabi, berinteraksi dan berbicara dengantigiak
memposisikan Nabi dalam kerangka objektif. Namumapa
sahabat berinteraksi dengan Nabi dalam kerangkgkdiip
sehingga subjektifitas inilah yang mempengaruhi gpag
mereka lihat atau deng&rSehingga yang perlu diteliti semua
para orang yang terlibat dalam proses kepengarahgadis
tersebut tidak pandang bulu, kaidakuftu al-sahabat uddil
dalam pandangan ini justru tidak berlaku lagi.

Lebih jauh lagi, Khaled mengungkapkan alasan laim\a:
Al-Bldkhari, Muslim al-Hajja, Ibn Majah, al-Nasadl-Tirmidzi,
Ibn Hayyan, Ibn Khuzaimah dan masih banyak yangnia,
telah menyeleksi hadis dengan menggunakan metadidrimg
hadis, kemudian mereka menghimpun hadis dan menibla&n
hadis yang mereka anggap palsu. Namun, diantarardyedo
kitab hadis, ditemukan hadis yang dianggap autesigh si A
belum tentu autentik menurut si B sehingga tidakgegutkan
jika para ahli hadis tidak sepakat tentang hadiearsaja yang
dipandang autentik. Maka, Khaled mengatakan bahdek t
diragukan lagi proses uji autentisitas dan dokoamnhadis
bersifat fleksibel dan kreatif, maksudnya adalahhwza
pemilihan, pengujian autentisitas dan pembukuan ishad
bukanlah hasil dari semacam formula matematikau ptases
yang sangat tersturuktur. Para ahli hadis memahami,
menanggapi, menegosiasi, mencipta serta dipengadahi
mempengaruhi berbagai konteks ketika mereka meikarius
hadis yang berasal dari Nabi atau bukan. Oleh kaitentidak,
mengejutkan jika mereka tidak sepakat tentang hadisa saja
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yang dipandang autentik, sehingga ditemukan berbagasi
yang sangat kompleks dalam kitab meréka.

Pandangan ini dinilai bertentangan dengan pandangan
ulama hadis kotemporer sebut saja semisal; Nuruttdidalam
persoalan diterimanya seorang perawi, tidak seryang
digambarkan Khaled. Bagi ‘Itr pada masa setelahbpguman
hadis menilai keahlian rawi bisa mencukupkan dergéaria
bahwa “perawi hadis adalah orang muslim, baligakar serta
tidak terang-terangan dalam kefasikan dan tidasjkélemahan
daya hafalannya® Dalam menilai daya ingatke Dhabitan)
mencukupkan dengan standart daya tangkapnya sésogan
tulisan hadis yang bersangkutan dan sumber yarakaligesuai
dengan gurunya. Lebih jauh, Itr mengatakan hadisshgang
jelas kesahihannya dan jelas pula kedaifannya wilaikukan
oleh para Imam hadis dan tidak mungkin ada hadig yepas
dari penulisan mereka, sebab Allah telah menjamin
pemeliharannyd" Dari sini sudah kelihatan bahwa Abou el Fadl
memang mempunyai pandangan lain tentang proses uji
autentitas hadis.

Selain dari persoalan sanad dan matan, persoalag ya
berkaitan dengan permasalahan kontemporer yaitaekorensi
moral dan sosial hadis menjadi pertimbangan jugknta
menguji autentitas hadis dengan tujuan agar pesisyaadis
bisa menghubungkan antara keterpercayaan terhadapat-
riwayat tertentu dengan dampak hukum seperti apg paliau
lukiskan sebagai sebuah prasyaratan proporsioDahgan
asumsi keberwenangan Nabi dalam menetapkan hukuns ha
diterima dengan asumsi berbasis iman (acceptedithsbiased
assumption).

Beliau mengatakanniuslim, in my view, ought to defer to
the judgments of the Prophet to the extent thalh $udgments
are instructive as to the Divine Will. In Islamibeblogy, the
Prophet’s authoritativeness is entirely derivednfré&od- from
the fact that the Prophet's statements and behawaos
probative as to what God demad of human beingsuabig, not
everything that the Propet said or did was legisi&tn nature
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because not all Prophetic acts were intended taasgnt the
Divine Will.*

Pernyataan ini mengambarkan bahwa tidak semua micapa
dan perbuatan Nabi mengandung konsekuensi hukuen&a
ucapan dan perkataannya tidak semuanya dimaksuatak
menggambarkan dan menginformasikan kehendak Tuhan
sehingga kemudian, ketika menganalisis proses pgatan
dalam riwayat tertentu, pembaca diharuskan untukgauealisis
peran Nabi dalam riwayat tersebut. Karena dalamayat
tersebut mungkin Nabi mengatakan ini dan itu, akgapi perlu
disadari bahwa ada sisi historis yang mempengaruhi
terbentuknya riwayat tersebut.

Konsep proporsionalitas berkaitan dengan prosew gt
tertentu dengan dampak hukumnya. Semakin yakin gkah
dan cakupan peran Nabi dalam riwayat tersebut, reakaakin
memperoleh pembenaran untuk bersandar para riwiatyat
Ketika ingin menetapkan sebuah hukum, riwayat-ravagang
memiliki dampak moral, hukum dan sosial harus addap
urutan otoritas tertinggi. Karena semakin besar pkmya,
semakin ketat pula penyelidikannya serta semakiatb@ban
pembuktianny&?

Salah satu penyebab itu semua lingkungan sosial dan
zaman yang mempengaruhi dampak hukum dan moragaden
kata lain, mungkin riwayat tertentu di zaman dahulemiliki
dampak yang kecil, akan tetapi di zaman yang laamitiki
dampak yang paling besar. Begitu juga dengan katesgaan
terhadap suatu riwayat mungkin dulu dapat dipercayangkin
di zaman yang lain tidak dapat dipercdya.

Dengan demikian, antara peranan sanad dan maitag sal
berkaitan dan ahli hadis telah menghasilkan kakeaihmuan
yang dikenal dengan ilmu hadis. Namun, kajian kedmyang
telah disusun oleh ahli hadis menurut Khaled perenyentuh
realitas sejarah. Lebih jauh, Khaled juga menaméatdalam
mengalisis kepengarangan hadis agar memperhatikan
konsekuensi moral dan sosial hadis. Ketika haddatsuidak
mengandung moral dan sosial, meskipun hadis tersaihih
dari segi sanad dan matan, perananan Nabi dalamyatw
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tersebut kurang meyakinkan dan tidak bisa dijadikebhagai
sandaran hukum.

Aplikas Gagasan Abou EI Fadl Dalam Memahami Hadis-
Hadis Tentang Perempuan

Ada tiga hadis yang penulis masukan dalam pembahasa
sebagai contoh pemahaman Khaled Abou el Fadl dalam
memahami hadis tentang perempuan, hadis-hadis yang
dijelaskan oleh Khaled Abou el Fadl merupakan ha@isg
dijadikan dalil oleh CRLO untuk merendahkan posisi
perempuan antara lain: Kewajiban Istri taat padamsu
Kecerdasan Perenpuan dan Penghuni Neraka Terbatayak
Perempuan disejajarkan dengan anjing dan keledai .

Kewajiban Isteri Taat Pada Suami

Hadis yang akan dijelaskan dalam pembahasan ihatada
hadis yang dijadikan legetimasi untuk memperkuatvda
CRLO yang berkaitan dengan isteri dituntut untuk metmatu
suaminya selama perintahnya bisa dibenarkan, sejsésti
tidak boleh keluar rumah, tidak boleh bekerja dirluumah,
tidak boleh menggunjunggi temannya dan tetanggaseréa
tidak boleh berniat puasa di luar bulan Ramadhacude
mendapatkan izin dari suaminya. Apabila seorangmsua
mengajak isterinya ke tempat tidur ia harus segesiayaninya.
Dengan kata lain, isteri harus mematuhi perintahnsoya
dalam persoalan duniaff.

Khaled Abou EI Fadl menjelaskan pembahasan ini,
dimulai dengan menjelaskan hadis tentang isterudsygada
suminya. Dalam menguraikan hadis ini ia menampilkan
berbagai versi yang terdapat dalam kitab hadisarantain
dalam kitab;_Sunan AbQ Dadd, al-Tirmidzi, Ibn M§jdtusnad
Ahmad ibn_Hambal. berikut ini akan diuraikan duasvdnadis
yang terdapat dalam kitab Sunan Abl Dadd dan atidiii

umusddwuﬂui»ﬁiﬁbw‘b)n\uﬁud)ﬁuh
UJM?G-“‘JQ°J45M‘-‘“‘JM-‘MLPU‘“5U°@MJ‘
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Amr ibn 'Aun, tela
mengabarkan kepada kami_Ishaq ibn YQOsuf dari Syaldki
Husain, dari Asy Sya'byi dari Qais ibn Sa'd, ia kegr; aku
datang ke Al Hirah (negeri lama yang berada di Ki)fanaka
aku melihat mereka bersujud kepada penunggang keteka
yang pemberani. Lalu aku katakan; Rasulullah Saebihl
berhak untuk dilakukan sujud kepadanya. Qais ibd Berkata;
kemudian aku datang kepada Nabi Saw. dan aku ka#aka
sesungguhnya aku datang ke Al Hirah dan aku mefitexeka
bersujud kepada penunggang kuda mereka yang pembera
Engkau wahai Rasulullah, lebih berhak untuk kamisbjid
kepadamu. la berkata: “Bagaimana pendapatmu, sesuyda
engkau melewati kuburanku, apakah engkau akan juelsu
kepadanya?” Qais ibn Sa'd berkata; aku katakan;lkidla
bersabda: "Jangan kalian lakukan, seandainya akulebo
memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada rseggo
niscaya aku perintahkan para wanita agar bersujugpdda
suami-suami mereka, karena hak yang telah Allalikberatas
mereka.”
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“Telah menceritakan kepada kami Mahm{d ibn Ghailan,
telah menceritakan kepada kami An_Nadlru ibn Syuredah
menghabarkan kepada kami Muhammad ibn 'Amr dari AbQ
Salamat dari Abd Hurairah dari Nabi Saw. bersatidikalau
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saya boleh memerintahkan seseorang untuk berswgpddi
orang lain, niscaya aku perintahkan seorang isérsijud
kepada suaminya.”’Hadis semakna diriwayatkan dafad/ibn
Jabal, Suradgah ibn Malik ibn Ju'syum, 'Aisyah, IAhbas,
Abdullah ibn Abu Aufa, Thalq ibn Ali, Umu Salamafnas dan
Ibn ‘Umar. Abd 'Isa berkata; "Hadis AbQ Hurairahropakan
hadis hasan gharib dari jalur ini, dari hadis Mumaich ibn Amr
dari AbT Salamah dari Abi Hurairah.

Karena hadis ini membawa konsekuensi moral daralsosi
yang sangat besar, maka hadis ini memerlukan jetiiHian.
Bagi Khaled, jika bersandar pada standar zamarpaeserta
prinsip-prinsip moral kemanusiaan, maka hadis berseakan
melahirkanwahdatu ad-dhamimengangangu atau mengusik
kesadaran). Agar para pembaca tidak menetapkanakeng
sembarangan dan semaunya, maka hal yang palinghaede
yang harus dikerjakan oleh pembaca, hendaknya ierhe
sejenak, merenungkan kedudukan dan dampak daris hadi
tersebut serta bertanya sejauhmana Nabi berbicaa d
memainkan perannya dalam proses keperiwayatan yang
melahirkan hadis ini%’

Kewajiban untuk menerapkan prasyarat kejujuran,
pengendalian diri, kesunguhan dan rasionalitas, umteh
pembaca untuk melakukan penyelidikan secara strhadap
autetisitas, sturuktur dan simbol-simbol serta @sos
keperiwayatan sebelum menolak hadis ters&but.

Untuk menjelaskan hadis tersebut, Abou El Fadl akan
menganalisis hadis diatas dengan lebih terperinci :

Pertama Khaled mengutip pendapat para ulama klasik
seperti  kemudian mengatakan autentisitas hadiselat
ditinjau dari segi sanad beragam versi yang ia kamu
derajatnya sangat beragam mulai dari ydrgjf (lemah) hingga
hasangharib (baik). Semua versi yang Khaled uraikan adalah
hadis ahad belum sampai pada tingkatan tavatur.

Kedua,persoalan yang paling menonjol berkaitan dengan
hadis tentang bersujud pada suami, sturukturnykaganggal.
Dalam sebagian versi riwayat ini, Nabi ditanyakataboleh
bersujud kepadanya. Terhadap pertanyaan tersebdti Na
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menjawab, “Tidak! tapi sebenarnya jika seorang raenbarus
bersujud kepada sesamanya, maka seorang istes kajud
pada suaminya”. Pernyataan seperti ini bagi Khaadgat
revolusioner, karena diungkapkan di luar konteks ditakukan
dengan cara tidak lazim. Lebih jauh Khaled menkglashahwa
dalam versi riwayat yang lain, pihak yang bertaaglalah laki-
laki dan dijawab dihadapan laki-laki. Meskipun Hati@rsebut
memiliki dampak yang besar terhadap status peremmaaihat
tersebut diyakini dikemukakan di hadapan laki-laKial ini
memperlihatkan cara penyampaian nasihat yang saathiitlan
memiliki dampak sosial dan teologi yang sangat rakmd
khususnya pada perempudn.Selain itu pembaca harus
mempertimbangkan sistem partiarki masyarakat yang
melatarbelakangi lahirnya Islam dan bertanya sej@na
kemungkinan Nabi melarang sujud sahabatnya. Di sarifu,
proses keperiwayatan dalam hadis tersebut dengamlzfh
ucapan tentang bersujud isteri pada suami kenyayadmanyak
komentator hadis mengatakan bahwa beragam versi thaatas
ditambah dengan kata bersujud isteri pada suamah tel
mengalami penambahan yang luar biasa yang memuamculk
tambahan kata tentang bukti-bukti, pelana, punggurtg dan
bisul. Bisa saja penambahan ini sebagai kelausbhlave
kejadian historis yang tidak relevah.

Ketiga, dalam menganalisis proses keperiwayatan hadis,
pembaca perlmemperhatikan persoalan yang berkaitan dengan
kondisi lingkungan dan orang-orang yang berperafan
periwayatan hadis tersebut, seperti dalam salahv&asi hadis
tersebut bersumber dari Abd Hurairah yang bagi é&dhal
dipandang sebagai periwayat yang sangat kontr@aedsiam
sejarah Islam. Di samping itu, ia juga dalam waking singkat
meriwayatkan hadis-hadis yang dinisbatkan pada Nesw.
lebih banyak dari pada sahabat yang lebih senialpal ia
masuk Islam pada masa akhir kehidupan Nabi yagt tiahun
sebelum Nabi wafat. Lebih jauh, Khaled mengatakan
dibandingkan dengan sahabat Nabi yang lain selsaBakar
Ra. (wafat 13 H), ‘Umar ibn Khattab Ra. (wafati23, ‘Usman
ibn ‘Affan Ra (wafat 35 H) Ali ibn Abi Thalib Rawafat 40 H)
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dan Abl Dzar al-Ghifari (wafat 32 H), Abx Hurairah tanpaknya
tidak punya hubungan yang khusus dengan Rasulullah. Di
tambah lagi, banyak sahabat seperti ‘Aisyah, ‘Umar dan ‘Ali
yang menolak dan mengkritik riwayat-riwayat hadis Abl
Hurairah** karena ia dianggap baru masuk Islam. Hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh beliau banyak bertentangan dengan
riwayat sahabat yang lebih senior. Bahkan, ‘Umar pernah
mengancam akan menghukumnya jika tidak bisa membatasi
periwayatan hadis.*

Keempat, berkaitan dengan penegasan Khaled tentang
hadis sujud pada suami. Jika menggunakan penyelidikan secara
proporsionalitas, maka akan digiring untuk tidak menggunakan
hadis ini sebagai sandaran (hujjah) dalam persoalan hukum dan
teologi. Pernyataan ini bukan serta-merta langsung mengatakan
bahwa hadis ini tidak autentik (tidak sahih). Akan tetapi Khaled
belum bisa mempercayai kalau hadis ini benar-benar bersumber
dari Nabi Muhammad Saw. karena persoalan yang dibahas
bukan masalah autentik atau tidaknya. Bagi Khaled, yang paling
penting dan yang harus diputuskan adalah pernyataan bahwa
hadis tersebut belum memadai untuk dijadikan sandaran.
Selanjutnya, ia mengungkapkan argumentasinya setelah ia
menerapkan kelima prasyarat yang sudah disusun olehnya,
memberikan suatu penilaian penetapan berbasis-iman belum
bisa dicapai karena hadis ini bertentangan dengan pemahaman
dan hubungannya dengan Tuhan. Bahkan kesadarannya yang
meganggap hadis ini dari segi sanad ataupun matan tidak
autentik.

Kecerdasan Perempuan Dan Penghuni Neraka paling
Banyak
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“Telah bercerita kepada kami Abu ‘Abdillah I;[umzm ibn
Mis'ar Al Azdi At Tirmdzi telah menceritakan kepada kami ‘Abd
al-Aziz ibn Muhammad dari Suhail bin Abi Salih dari bapaknya
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. berkhutbah di
hadapan para sahabat sembari menasihati mereka dan berkata:
"Wahai para wanita berinfaqlah karena kalian adalah penghuni
neraka yang paling banyak"”. Maka salah seorang wanita
bertanya;, 'Kenapa demikian wahai Rasulullah? Beliau
menjawab: "Karena kalian banyak melaknat yaitu mengingkari
terhadap (nikmat) suami”, lalu beliau bersabda: "Dan aku tidak
melihat dari orang-orang yang sedikit akal dan agamanya lebih
banyak orang yang memiliki hati dan pikiran daripada kalian”,
salah seorang wanita bertanya: “Apa kekurangan agama dan
akal wanita?” Beliau menjawab: "Persaksian dua orang wanita
dari kalian adalah sama dengan persaksian seorang lelaki
sedangkan kekurangan din (agama) kalian adalah adanya masa
haid yang dapat menahan salah seorang dari kalian tiga sampai
empat hari dari melaksanakan shalat”. Dan dalam bab ini ada
hadis dari Abt Sa'id dan Ibn ‘Umar, Abu Isa berkata: “Hadits ini
hasan sahih gharib dari jalur sanad ini”.

Hadis yang seperti ini bagi Khaled memerlukakan jeda-
ketelitian, karena pada dasarnnya mengandung hal-hal yang
mengusik pada pikiran serta membawa konsekuensi normatif
yang sangat besar. Para pembaca dituntut pula agar mereka bisa
merenungkan kedudukan dan dampak dari hadis tersebut.*®
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Untuk menjelaskan hadis tersebut, Abou El Fadl akan
menganalisis hadis di atas dengan lebih terperinci

Pertama CRLO menegaskan sembari membatah bahwa
hadis tersebut tidak merendahkan kedudukan perampua
Kekurangan yang disebutkan dalam hadis tersebuak tid
berkaitan dengan substansinya, namun hanya betsiais
belaka; kekurangan tersebut hanya berarti ketidaiponan
hukum bukan ketidakmampuan alamiah. Cacatan pegaing
terdapat dalam hadis ini menurut Abou El Fadl, bemkejumlah
besar penetapan menyisihkan perempuan dari kemduygalik
dan mewajibkan jilbab. CRLO sering kali menegaskahwa
kaum perempuan adalah kebanyakan penghuni nerakailikn
kemampuan dan kecerdasan intelektual yang rendaheni
mereka sering kali tidak bisa mengendalikan emasdan tidak
sebijak laki-laki, sehingga menyebabkan merekaktithessa
bekerja selain di rumahnya, tidak bisa menjadi pgpm dan
tidak boleh pergi ke masjid untuk salat berjemaatukli dekat
dari rumahnya. CRLO mengunakan hadis ini sebagamiasan
untuk menegaskan tipologi tertentu serta persepsiu a
konstruksi sosial seputar kemampuan dan fungsi kaum
perempuan. Hal ini memberikan landasan bagi peaetap
hukum yang bersifat patriarkis, paternalistik daaremdahkan
perempuarf’

Kedua, apabila kita mencermati tentang isi dari hadis
tersebut akan muncul kecurigaan bahwa hadis terdelah
disunting dan direkayasa, disebabkan kepentingamlsdan
politik tertentu. Bagian petama dari hadis ini $elaekali
menganggap perempuan sebagai penghuni neraka ytekban
disebabkan karena mereka suka mencela dan kurasguker,
serta mereka mempunyai akal dan agama yang lemah. D
samping itu, mereka bisa menjerumuskan laki-lakidedam
skala dosa besar, namun bagian kedua dari hadgbter
berusaha menutupi dan memperbaiki bagian pertama,
kekurangan tersebut tidak subtansial hanya betsitais belaka
bukan alamiali’

Ketiga, upaya untuk menyerasikan bagian pertama dan
kedua yang telah mengalami penyuntingan atau untuk
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mengarahkan hadis tersebut ke dalam seluk belukoalan
yang sempit dan mungkin menganggapnya hanya sebalgi
satu gurauan serta menunjukkan sebuah kenyataaa prbses
periwayatan di balik hadis tersebut sangat kompleks
berlapis-lapis*

Keempatperkaitan dengan penegasan Khaled terhadap hadis
ini, ia mengatakan bahwa hadis tersebut tidak Hiparcaya
secara meyakinkan bahwa Nabi memainkan perannyamdal
proses keperiwayatan hadfs.Di samping itu  hadis ini
bertentangan dengan diskursus al-Quran yang meimgt&en
pandangan yang sangat berbeda. Dalam QS al-Nahl9ya
dijelaskan, “barang siapa mengerjakan kebajikarik llai-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka kaasti
akan memberi balasan kepada orang yang sabar deabata
yang lebih baik dari apa yang telah dikerjakan keteDan
juga dalam QS al-Ahdab ayat 35 Allah Swt berfirmang
artinya:

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslaki;
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan pgream
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempyang
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-ld&n
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuangyan
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuakgelaki
dan perempuan yang memelihara kehormatannya,dkkidian
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Atéah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yaag’'be

Perempuan Disamakan Dengan Anjing, Kerledai

Hadis-hadis yang akan dianalisis terkait denganishad
yang memperbincangkan pembentukan karakter simbolis
perempuan. Lalu kemudian membahas dan berkonsepads
hadis yang dijadikan penguat fatwa CRLO. Hadis$ading
akan diuraikan nanti menciptakan asosiasi simbalgara
perempuan dan beberapa hal kejadian yang tidak
menyenangkaf® Berikut ini akan diuraikan hadis-hadis
tersebut:
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“Telah menceritakan kepada kami Hafsu ibn ‘Umar telah
menceritakan kepada kami Syu’bah. Dan diriwayatkan dari
Jjalur lain, telah menceritakan kepada kami ‘Abdus al-saldm ibn
Mutthahir dan Ibn Katsir sedangkan maksud hadisnya sama,
bahwa Sulaiman ibn Mughirah telah mengabarkan kepada
mereka, dari Humaid ibn Hilal dari ‘Abd Allah ibn al-Samit
dari Abii Dzar dia berkata;, Hafsu berkata; Rasulullah Saw.
bersabda: "Yang dapat memutuskan salat seseorang apabila di
hadapannya tidak terdapat tabir sepanjang ujung pelana unta
vaitu, keledai, anjing hitam dan wanita." Kataku: Apa bedanya
warna hitam dengan warna merah, kuning atau putih?" Abi
Dzar menjawab; "Wahai anak saudaraku, aku pernah bertanya
kepada Rasulullah Saw. sebagaimana yang kamu tanyakan, ia
bersabda: "Anjing hitam adalah setan”.

Hadis ini sebagai salah satu hadis yang dijadikan penguat
fatwa-fatwa ahli hukum CRLO yang dimintai fatwa tentang
konsekuensi hukum dari seorang perempuan yang lewat di
depan laki-laki yang sedang salat. Persoalan ini menyebabkan
batalnya salat seorang laki-laki kecuali ada tabir pemisah.’
Walaupun demikian, karena hadis ini mempunyai dampak
teologis, moral dan sosial yang serius sehingga menuntut para
pembaca untuk melakukan jeda ketelitian.

Untuk menjelaskan hadis tersebut, Abou El Fadl akan
menganalisis hadis di atas dengan lebih terperinci :

Pertama, hadis ini menurut Khaled tidak perlu
dikomentari dan jelas sekali kedudukan perempuan disejajarkan
dengan binatang.



152 |Ach Baiqunj Pemahaman Hadis Tentang Perempuan Menurut Khted El Fad|

Kedua,CRLO dalam mengunakan riwayat ini tidak secara
eksplisit menghina dan merendahkan perempuan. Pada
dasarnya, mereka menghormati dan melindungi peremgari
kemerosotan moral. Dengan penegasan ini menunjusiihawa
Islam yang mereka wakili sangat menghargai dannaetigi
perempuan®

Ketiga, setelah Khaled mempertimbangkan karakteristik
hadis di atas, harus diakui bahwa kedengaranny& hga
apabila hadis tersebut memerlukan jeda ketelifinsamping
itu, hadis tersebut tidak bermoral, meskipun deamkbanyak
kalangan seperti CRLO dan penulis kontemporer Yann
memberikan nilai bobot yang sangat menentukan degha
riwayat-riwayat tersebut, sehingga membuat kitpaiesa untuk
mengevaluasi hadis tersebut, tidak hanya berkorasent
menganalisis rantai perawayatanya saja. Lebihidagpembaca
harus mengevaluasi proses keperiwayatan yang meéakben
hadis tersebut. Pada dasarnya, bagi Khaled, hadisbiut tidak
sejala5r; dengan pemahamannya tentang Tuhan dan-esam
Islam:

Keempat, dalam analisis yang diungkapkan Khaled
berkaitan dengan hadis tersebut, ia menyebutkaerded versi
hadis yang dinisbatkan pada tigahabat sebagai periwayat
pertama, yaitu AbU Hurairah, lbn ‘Abbas, Abl DzkGhifari.
Ada kesamaan unsur yang terdapat dalam versi mdignsur-
unsur tersebut tidak disenangi oleh masyarakantakderetan
penyebab batalnya salat. Dalam versi Ibn ‘Abbasagaskan
bahwa di antara hal-hal yang dapat membatalkan setaang
laki-laki adalah lewatnya anjing hitam, babi, keleddan
perempuan di depan laki-laki yang sedang salat. lFetserapa
riwayat lain yang menyatakan semua anjing bukalydanjing
hitam dan hanya perempuan yang haid bukan semempean.
Sedangkan versi lain menyebutkan orang Majusi, gpoaang
kafir dan Yahudi dengan berbagai pertimbangan sebag
penyebab batalnya salat. Hadis tersebut bagi Khhkadya
dijadikan alat untuk mengecam kelompok tertentugdancara
menghina yang tak kenal komprorfi.
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Keempat,lebih jauh lagi, Khaled mengungkapkan bahwa
riwayat tersebut pada masa awal Islam sangat ditgnoleh
para sahabat seperti ‘Aisyah Ra. dalam salah gatayat
menyebutkan ‘Aisyah Ra sangat tersingung ketika Bbtairah
menyebarkan hadis tersebut. Beliau berkata: “kamlaht
mensejajarkan perempuan dengan binatang yang phina
demi Allah saya pernah berbaring di depan Nabikketiaya
sedang haid dan Nabi tetap salal."Umm Salamah, salah satu
isteri Nabi membenarkan riwayat tersebut. Sedangidmabat
lainnya seperti ‘All Ra dan Ibn ‘Umar Ra. menolaérbagai
versi hadis tersebut yang membatalkan salat searamsiim.
Ada sejumlah riwayat lain yang sangat bertentang@ngan
hadis tersebut, dikatakan bahwa dalam beberapankesan
Nabi sedang salat kemudian anjing bermain di deggntapi
beliau tetap melanjutkan salatnya. Bahkan Ibn ‘Abba
menambahkan tidak seorangpun memandang bahwa ikeééda
anjing mempengaruhi sahnya salat seseorang dan tidiali
pernah menyatakan hal yang sertfpa.

Kelima, berkaitan dengan autentitas hadis tersebut, ada
beberapa ulama yang tidak sepakat dermatentisitas hadis
Abl Hurairah dan berbagai versi yang lainnya, begieer
diantaranya menegaskan bahwa hadis tersebut leamatpalsu.
Tetapi sebagian lagi, mengatakan hadis tersebuentikit
namun, kemudian Nabi menghapusfiya.

Keenam, berkaitan dengan penegasan Khaled tentang
hadis di atas, sudut pandang keseluruhan hadisbtdrgidak
bermoral dan tidak bertangung jawab, karena bagildéthada
kepentingan-kepentingan lain yang melatarbelakangiculnya
hadis tersebut. Adanya kata-kata anjing, orang kke#fh orang
Yahudi menunjukkan ada kepentingan kuat di balikapebahan
tersebut serta ada kepentingan lain di balik peaalbeterhadap
perempuan. Munculnya nama Abd Hurairah dalam riwvaya
riwayat tersebut semakifi’menambah ketidakpastian dalam
proses keperiwayatan hadis. Kelompok CRLO dinileh@bou
El Fadl sangat terburu-buru ketika bersandar padislini®®
Simpulan
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Khaled Abou El Fadl dalam memahami hadis Nabi
tentang perempuan. ia menjelaskan secara menyekemndpa
hadis tersebut dijadikan landasan fatwa oleh CRIK@Pudian
ia menanyakan apakah hadis-hadis tersebut membawa
konsekuensi moral dan sosial?. Jika demikian, mia&dis
tersebut memerlukan jeda ketelitian. Karena Khatexyakini
jika hadis-hadis tersebut bertentangan dengan iprinsoral
kemanusiaan, maka ia kurang yakin kalau riwayasetart
benar-benar bersumber dari Nabi. Dalam mengaliadishia
menerapkan tiga kompenen diskursus otoritas yagagdsnya,
dua kompenen berfungsi untuk membahas tetang #@agent
hadis, dalam meguji autentitas hadis sebagai tsewbaintuk
menemukan suara kepengarangan Nabi, ia mentahdis ha
kemudian menganalisis matan dan sanad. Dalam ihsaga
matan ia mengunakan metodologi hadis klasik apabila
bertentangan al-Quran, hadis yang lebih sahth, mukiam,
kesimpulan rasional dan praktek yang dilakukan dlahi serta
keluarganya dianggap tidak autentik. Sedangkamndalnalisis
sanad ia meneliti seluruh perawi yang dianggapdrarpdalam
proses kepengarangan hadis termasuk para sahkiatiedapi
pada prakteknya dalam menilai kesahihan dan kedaifédam
sanad ia sering merujuk ke kitab-kitab syarah hsejperti aunul
mabud, fathul bari dan lain-lain.

Setelah menerapka dua komponen, maka kemudian ia
menerapkan prasyarat kejujuran, pengendalian, gegsinan,
kemenyeluruhan dan rasionalitas. Hal ini semu&udkan Abou
El Fadl agar tidak melakukan penetapan sembararigen
semaunya, ketika bukti-bukti yang diselidiki mengkkan
kesadarannya terusik dan tidak sesuai dengan pemaahga
tentang Tuhan, maka ia mengajukan keberatan berirasin
sebelum menolak dan menyatakan bahwa hadis tersidhist
layak untuk dijadikan sandaran dalam pesoalan hugung@ah)
bukan berarti hadis tersebut tidak autentik. Namarkurang
meyakini bahwa hadis tersebut benar-benar bersudaveNabi
serta tidak sesuai dengan pemahamannya tentangidethe
Tuhan. Oleh karena itu, hadis-hadis yang diuraildan
dijelaskan oleh Khaled dianggap tidak layak untujadikan
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sandaran dalam persoalan ibadah, hukum dan tedegena
hadis-hadis tersebut bertentangan dengan prinsipralmo
kemanusiaan karena merendahkan dan mengucilakan
kemampuan perempuan serta tidak sesuai dengan
pemahamannya tentang kehendak Tuhan. Hal inilah
membuktikan bahwa dalam banyak persoalan Khalettujus
memahami hadis secara tekstual meskipun ia selahgatakan
bahwa makna kontekstual sangat penting.amun pdidak
perlu menjadi catatan Khaled terhadap hadis-hadisgy
dipandang merendahkan perempuan menghasilkan kdsimp
bahwa ia menolak pemberlakuan hadis tersebut. Naihgisi

lain, Abou El Fadl ingin mengangkat perempuan #andisi
ketertindasan akibat pelebelan-pelebelan negatibeatbagai
hadis.
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